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Kejahatan perbankan (fraud banking) merupakan kejahatan yang dilakukan 
terkait dengan industri perbankan, baik lembaga, perangkat, dan produk 
perbankan, yang bisa melibatkan pihak perbankan maupun nasabahnya, 
baik sebagai pelaku maupun sebagai korban. 

 
Penelitian deskriptif ini dimulai dengan pengumpulan data yang 
berhubungan dengan pembahasan diatas. Lalu menyusun, dan 
menganalisisnya serta kemudian menginterpretasikan data, sehingga 
diperoleh gambaran yang jelas tentang fenomena yang diteliti.. 

 
Pengaturan tindak pidana penggelapan dana nasabah BPR dalam 
perundang-undangan di Indonesia, kegiatan usaha bank semakin banyak 
dan bervariasi sejalan dengan semakin tingginya persaingan usaha antar 
bank. Sebagaimana diatur didalam Pasal 7 huruf b yang sebelumnya telah 
dijelaskan diatas tentang Kewajiban Pelaku Usaha. Karyawan bank yang 
sering menjemput dana nasabah, dana tersebut disalahgunakan dengan 
memasukkan dana tersebut ke rekening penjemput dana nasabah atau 
pegawai bank, sehingga nasabah menggalami kerugian. alasan kasasi 
perihal lamanya pidana yang dijatuhkan yang terlampau ringan dapat 
dibenarkan dengan pertimbangan: Terdakwa telah menerima uang dari 
nasabah namun tidak disetor sesuai dengan mekanisme yang berlaku. 

 
Disimpulkan bahwa berbagai jenis tindak pidana terkait dengan usaha bank 
dalam UU Perbankan yaitu: Pasal 49 Ayat (1) huruf c, diancam dengan 
pidana penjara sekurang-kurangnya 5 tahun dan paling lama 15 tahun serta 
denda sekurang-kurangnya sepuluh miliar rupiah dan paling banyak dua 
ratus miliar rupiah. Bank harus bertanggung jawab, mengganti kerugian 
nasabah. Sebagaimana diatur dalam UUPK Pasal 19 Tentang tanggung 
jawab pelaku usaha,. Judex Facti telah tepat dalam menerapkan hukum dan 
tidak melampaui batas wewenangnya, sehingga permohonan kasasi dan 
Terdakwa Tri Oktasari Binti Sulprihadi haruslah ditolak dengan perbaikan 
mengenai lamanya pidana menjadi pidana penjara 6 bulan. Saran bahwa 
Diharapkan pengaturan tindakan penggelapan pegawai bank lebih di 
perberat karena seharusnya petugas bank adalah orang yang harus 
dipercaya nasabah dalam meneriima uangnya untuk di tabung. Diharapkan 
pertanggungjawaban terhadap pelaku benar-benar memberikan efek jera 
supaya tidak ada lagi petugas bank yang melakukan kesalahan yang sama. 
Diharapkan hakim dalam memberikan pertimbangan tidak hanya 
menghukum terdakwa juga memberikan kepastian terhadap dana nasabah 
yang sudah digelapkan pelaku. 
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